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ABSTRAK 
Nama  : Nurjawati 
NIM : 20300113070 
Judul : Sistem Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Pendidik di MTsN 1 
Kota Makssar  
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana sistem pelatihan dan 
pengembangan tenaga pendidik di MTs Negeri 1 kota Makassar. Pokok masalah 
tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan 
penelitian, yaitu: (1) Bagaimana sistem pelatihan tenaga pendidik di MTsN 1 Kota 
Makassar? (2) Bagaimana sistem pengembangan tenaga pendidik di MTsN 1 Kota 
Makassar?  
Jenis penelitian ini tergolong dengan pendekatan kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah: fenomenologi. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah Kepalah Madrasah dan Tenaga Pendidik. Selanjutnya, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Lalu teknik 
pengelolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yakni: reduksi 
data, penyajian data, dan penerikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini antara lain: (1) Sistem pelatihan tenaga pendidik di MTsN 
1 Kota Makassar telah terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat dari semua tenaga 
pendidik baik yang PNS maupun yang masih non PNS telah mengikuti pelatihan, 
setidaknya pelatihan yang diadakan oleh pihak sekolah seperti MGMP dan  
Lokakarya, dan Kursus Kependidikan (2) Sistem pengembangan tenaga pendidik di 
MTsN 1 Kota Makassar juga berjalan sebagaimana mestinya hal ini dapat dilihat dari 
hampir semua tenaga pendidik di madrasah tersebut adalah pegawai negeri sipil yang 
telah tersertifikasi, bahkan ada yang sedang melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pascasarjana.  Dengan pelatihan dan pengembangan yang efektif dapat memperlancar 
proses pembelajar yang nantinya memudahkan pendidik dan peserta didik dalam 
mencapai tujuan pendidikan.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Berbagai bentuk pelatihan dan 
pengembangan  yang diikuti oleh tenaga pendidik di MTsN 1 kota makassar harus 
terus dipertahankan dan kembangkan. (2) Kepala madrasah harus lebih selektif dalam 
menentukan tenaga pendidik yang akan diikutsertakan dalam pelatihan dan 
pengembangan agar semua teanga pendidik memiliki kesempatan yang sama dan 
merata.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses pendewasaan manusia untuk 
menjadi pribadi yang bijaksana. Pendidikan dapat dikatakan sebagai penolong dalam 
menjalani kehidupan yang terus berkembang, tanpa pendidikan manusia tidak akan 
maju dan takkan mampu untuk melakukan perubahan-perubahan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu pendidikan memiliki 
andil yang sangat besar dalam perkembangan suatu bangsa. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yang tercantum pada pada BAB I pasal 1:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
 
Pendidikan berkaitan dengan masa depan bangsa. Kemajuan yang dicapai 
oleh suatu bangsa ditentukan oleh sistem pendidikannya yang berfungsi dengan baik. 
Sebaliknya keterbelakangan atau kemunduran suatu bangsa dapat diakibatkan oleh 
sistem pendidikan yang tidak berjalan dengan baik atau efektif.  
Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang tentu sangat 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Tanpa sumber daya manusia 
                                                             
1
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Jakarta: BP Cipta Jaya, 2003) bab I, pasal I, h.1. 
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yang berkualitas, bangsa kita tidak akan mungkin bisa berkompetisi dengan bangsa 
lain sementara desakan pasar bebas semakin kuat. Ketatnya persaingan global 
memang mensyaratkan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi memadai 
sekaligus berkualitas tinggi sebagaimana yang di cantumkan dalam Undang Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa: 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan mejadi warga 
negara yang demoktrasi serta bertanggung jawab.
2
 
 
 Demi tercapainya tujuan pendidikan tersebut maka tenaga pendidik sebagai 
sektor terpenting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional harus memiliki 
kompetensi yang disebutkan dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. Keempat kompetensi tersebut ialah kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. Untuk dapat 
mengambangkan kompetensi tersebut maka tenaga pendidik harus mendapatkan 
pelatihan dan pengembangan yang layak  karena sebagaimana yang kita ketahui 
bahwa pelatihan dan pengembangan merupakan wahana untuk membangun sumber 
daya manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan. Oleh karena itu, 
kegiatan pelatihan tidak dapat diabaikan begitu saja terutama dalam memasuki era 
persaingan yang semakin ketat, tajam, dan berat pada abad ini.  
                                                             
2
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal 2, h.3 
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Berkaitan dengan hal itu kita menyadari bahwa pelatihan dan pengembangan 
merupakan hal yang fundamental untuk tenaga pendidik. Para tenaga pendidik baru 
biasanya sudah mempunyai keterampilan dan kecakapan dasar yang dibutuhkan 
dalam mendidik. Mereka adalah produk dari suatu lembaga pendidikan dan biasanya 
telah mempunyai pengalaman yang diperoleh dari lembaga tersebut. Walaupun tidak 
sedikit pula para tenaga pendidik baru yang diterima pada suatu lembaga tidak 
mempunyai kemampuan secara penuh untuk melaksanakan tugas-tugasnya sebagai 
tenaga pendidik. Bahkan para tenaga pendidik lama yang berpengalaman sekalipun 
masih perlu belajar untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka juga 
memerlukan pelatihan dan pengembangan lebih lanjut agar dapat melaksanakan 
tugas-tugas secara sukses, baik dan benar. 
Tujuan utama program pelatihan dan pengembangan adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dan kecakapan tenaga pendidik dan dapat meningkatkan 
efektifitas di lembaga, serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat yang 
menggunakan jasa lembaga tersebut.  Karena itulah, pelatihan dan pengembanan bagi 
tenaga pendidik dapat membantu mereka dalam meningkatkan profesionalisme dalam 
melaksanakan tugas sebagai pendidik. Tenaga pendidik atau guru yang profesional 
yaitu ia ahli dalam bidang yang diajarkannya, memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi, memiliki rasa kesejawatan dan kode etik serta memandang tugasnya sebagai 
suatu karir hidup.
3
 
                                                             
3
 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta: 
2000), h. 12. 
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Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran 
seorang guru sebagai sumber daya yang profesionalismenya harus dikembangkan dan 
ditingkatkan. Oleh karena itu, peran suatu lembaga menjadi sangat penting dalam 
meningkatkan kemampuan pedagogik para tenaga pendidik, karena lembaga 
pendidikan yang baik adalah lembaga yang mampu tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tuntutan zaman, dan untuk menghadapai perkembangan zaman tersebut harus 
didukung oleh kualitas pendidik yang profesional agar dapat berfungsi dengan baik 
terhadap individu, organisasi, ataupun masyarakat.  
Namun kondisi riil kualitas tenaga pendidik di MTsN 1 kota Makassar  masih 
banyak tidak sesuai harapan. Dari sisi tinjauan institusi pendidikan formal, salah satu 
penyebab rendahnya kualitas tenaga pendidik dikarenakan kurangnya pelatihan dan 
pengembangan yang didapatkan oleh tenaga pendidik  sehingga pendidik mengalami 
ketidakberdayaan baik dalam karir, kemampuan, psikologis, ataupun kesejahteraan. 
Hal ketidakberdayaan ini yang disinyalir sehingga menyebabkan tenaga pendidik 
tidak bisa lebih professional.  
Menurut survai Political and Economic Risk Consultant (PERC), pada tahun 
2015 kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 
Asia. Posisi itu berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The World Economic 
Forum Swedia Indonesia memiliki daya saing yang rendah, hanya menduduki urutan 
ke-37 dari 57 negara yang disurvai di dunia.
4
 Selain itu, bukti nyata dari kemerosotan 
                                                             
4
 Sujarwo, M.Or, Pendidikan di Indonesia Memprihatinkan, Vol. 4 No. 1 (Agustus 2015) h. 2 
journal.uny.ac.id/index.php/wuny/article/download/3528/pdf ( Diakses pada 07 Maret 2017).  
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pendidikan di Indonesia adalah terjadinya tawuran, tingkat pelajar maupun 
mahasiswa. Aksi tawuran yang biasanya dipicu masalah sepele, dampaknya sangatlah 
besar. Masyarakat di seluruh dunia akan menyaksikan lewat media cetak maupun 
elektronik amburadulnya pendidikan di Indonesia. 
Kondisi tersebut, secara ideal harus ada upaya yang tersusun secara baik 
untuk melakukan pembenahan terhadap sektor keguruan. Semua pihak yang 
berkepentingan dengan problem pendidikan dan proses pencerdasan bangsa; 
pemerintah, masyarakat, manajer sekolah dan insan kependidikan sendiri harus secara 
terpadu melaksanakan upaya pengembangan tenag pendidik. Keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Demi terwujudnya profesionalisme pendidik Madrasah perlu adanya pelatihan 
dan pengembangan yang bertujuan untuk mendayagunakan tenaga pendidik  secara 
efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi 
yang menyenangkan.  
Madrasah Tsanawiyah  Negeri 1 Kota Makassar yang akan dijadikan lokasi 
penelitian selama ini dikenal oleh masyarakat berkaitan dengan kinerja pendidik 
memiliki kualitas yang baik, konsisten di dalam mempertahankan mutu sehingga 
institusi ini banyak diminati oleh masyarakat untuk  wilayah kota Makassar. 
Berlatar dari problem yang dipaparkan di atas, peneliti terdorong untuk 
melakukan kajian lebih jauh terhadap sistem pelatihan dan pengembangan tenaga 
pendidik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar. Dengan judul 
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penelitian “Sistem Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Pendidik Di MTsN 1 
Kota Makassar” . 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian, fokus penelitian membantu bagi penelitian yang 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk membuat keputusan agar membuang atau 
menyimpan informasi yang diperoleh. Fokus pada penelitian ini adalah sistem 
pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik di MTs Negeri 1 Kota Makassar.  
2.  Deskripsi Fokus 
a.  Sistem Pelatihan adalah serangkaian aktifitas yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan skiil, keterampilan, pengetahuan, pengalaman, keahlian 
ataupun perubahan sikap dari individu dalam jangka waktu yang relatif 
singkat dan lebih mengutamakan praktik daripada teori 
b.  Sistem pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan  karier, 
teknis secara sistematis dan terorganisasi. Dengan demikian pengembangan 
mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dalam upaya memperbaiki dan 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan sifat-sifat kepribadian.  
Penelitian ini, yang ingin diteliti ialah kepala sekolah dan tenaga pendidik 
dengan aspek penelitian: tujuan pelatihan dan pengembangan, jenis pelatihan dan 
pengembangan, metode pelatihan dan pengemabagan, proses pelatihan dan 
pengembangan, serta evaluasi pelatihan dan penembangan. 
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C.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis dapat 
mengemukakan pokok-pokok permasalahan yaitu :  
1. Bagaimana sistem pelatihan tenaga pendidik  di MTs Negeri 1 Kota Makassar? 
2. Bagaimana pengembangan tenaga pendidik di MTs Negeri 1 Kota  Makassar ? 
D.   Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya tulis ilmiah 
mahasiswa berupa skripsi dan  buku-buku yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini.   
1. Tulisan ini berusaha menjelasakan konsep menajemen pengembagan sumber 
daya guru pada satuan pendidikan formal di Indonesia. Kajian tulisan ini 
mencoba menganalisis secara mendalam stategi pengembangan tenaga 
pendidik untuk mengetahui proses perencanaan, pembinaan dan pemberian 
kompensasi, penilaian serta pemberhentian. Hasil kajian menunjukan bahwa 
konsep menajemen sumber daya tenaga pendidik  harus dilaksanakan mulai 
dari: (1) proses perencanaan dan rekrutmen tenaga pendidik sesuai 
kebutuhan dengan pihak sekolah, menentukan kriteria, serta mekanisme 
rekrutmen calon guru. (2) proses selanjutnya yaitu mengadakan pelatihan 
bagi peningkatan kualitas sumber daya guru melalui program MGMP, 
supervisi kepala sekolah, serta memberikan rekomendasai untuk 
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melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. (3). Proses 
pemberian kompensasi bagi para guru berdasarkan penilaian kinerja.
5
 
2. Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran 
seorang guru sebagai sumber daya yang profesionalismenya harus 
dikembangkan dan ditingkatkan. Oleh karena itu, peran suatu lembaga 
menjadi sangat penting dalam meningkatkan kemampuan pedagogik para 
tenaga pendidik, karena lembaga pendidikan yang baik adalah lembaga yang 
mampu tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman, dan untuk 
menghadapai perkembangan zaman tersebut harus didukung oleh kualitas 
guru yang profesional. Peningkatan profesionalisme guru dengan pelatihan 
dan pengembangan juga harus dikelola dengan benar agar dapat berfungsi 
dengan baik terhadap individu, organisasi, ataupun masyarakat.
6
 
3. Skripsi Andi  Aruji Agustiawan, dengan judul Pengaruh Pendidikan, 
Pelatihan dan Pengalaman Mengajar Terhadap profesionalisme Guru Di 
SMA Negeri 10 Makassar tahun 2016. Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
hasil penelitian tersebut bahwa pelatihan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap profesionalisme guru. Hal tersebut ditunjuk oleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,033, artinya apabila pelatihan ditingkatkan 1 
                                                             
5
 Samsuardi, Menajemen Pengembangan Sumber Daya Guru Pada Lembaga Pendidikan 
Madrasah, Vol. 3 No. 1  (Juni 2014) h. 129  jurnal.ar raniry.ac.id/index.php/Pionir/article/down - 
load/172/153 (Diakses pada 03 Februari 2017).  
6
 Umar Manshur Manajemen Program Pelatihan Dan Pengembangan Bahasa Arab, Vol. 02 No. 
02 Juli-Desember 2015, h. 40. pedagogik.jurnal.iainuruljadid.ac.id/index.php/pedagogik/ 
article/view/12/12, (Diakses pada 03 Februari 2017).  
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satuan, maka profesionalisme guru di SMA Negeri 10 Makassar akan 
meningkat sebesar 0,033 satuan.
7
 
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam melaksanakan suatu penelitian, selalu diharapkan adanya tujuan dan 
manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut. Demikian juga dengan 
penulis mengharapkan adanya tujuan dan manfaat dari penelitian yang di lakukan 
baik untuk pribadi maupun orang lain. 
 1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui sistem pelatihan di MTs  Negeri 1 Kota Makassar 
b. Untuk mengetahui sistem pengembangan di MTs Negeri  1 Kota Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a.  Teoritis  
Secara teoritis kegunaan dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya bidang pendidikan 
sebagai suatu disiplin ilmu. Terutama dalam hal pelatihan dan 
pengemabangan tenaga pendidik. 
 
 
                                                             
7
 Andi Aruji Agustiawan, Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Mengajar Terhadap 
Profesionalisme Guru di SMA Negeri 10 Makassar Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, 2016), h.64 
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b.  Praktis 
1) Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk mengambil kebijakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalam hal pelatihan dan 
pengemabangan tenaga pendidik. 
2) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama di 
bangku perkuliahan, sebagai pengalaman bagi penulis dalam tahap pembinaan 
diri sebagai calon pendidik, memberikan pengalaman dan kemampuan serta 
keterampilan dalam menyusun karya ilmiah.  
3). Bagi Pembaca 
  Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu 
penelitian mengenai pengaruh lingkungan terhadap motivasi kinerja pegawai 
pada sebuah lembaga pendidikan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.  Sistem Pelatihan Tenaga Pendidik 
1. Pengertian Sistem Pelatihan Tenaga Pendidik 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama 
untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu 
tujuan.
8
 Pengertian sistem menurut W Gerald Cole dalam bukunya Accounting 
System yang dikutip oleh Zaki Baridwan adalah suatu kerangka dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari suatu 
organisasi.
9
 Dengan kata lain sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang 
digabungkan untuk mencapai tujuan. 
Pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan 
keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kenerja tenaga pendidik. 
Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 pasal 1 ayat 9 yang berbunyi : 
Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberikan, memperoleh, 
meningkatkan, sarta mengembangkan kompetensi kerja, produktifitas,disiplin, 
sikap, dan etos kerja pada tingkat kualifikasi jabatan dan pekerjaan. 
Pengembangan diartikan sebagai penyiapan individu untuk memikul tanggung 
                                                             
8“Sistem”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas.  https://id.wikipedia.org/wiki/sistem, (09 Februari 
2016). 
9
 W. Gerald Cole, Accounting system, disadur oleh Dr. Zaki Baridwan dalam bukunya Sistem 
Akuntansi- Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yokyakarta: BPFE, 1994), h. 3 
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jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi dalam perusahaan, organisasi, atau 
instansi pendidikan.
10
 
Pelatihan tenaga pendidik merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dengan melalaui kemampuan pendidik 
dalam menjalankan tugasnya dimana pelatihan adalah serangkaian aktifitas yang 
dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman, keahlian 
ataupun perubahan sikap dari individu dalam jangka waktu yang relatif singkat dan 
lebih mengutamakan praktik daripada teori.  
Menurut Kaswan pelatihan berfokus pada memberi keterampilan khusus 
untuk membantu karyawan memperbaiki kemampuan dalam kinerja.
11
 
Menurut H. John Bernandian dalam Faustino C Gomes, pelatihan adalah 
setiap usaha untuk memperbaiki performensi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu 
yang sedang menjadi tanggungjawabnya. 
12
 
Pelatihan adalah proses yang sistematis dari perubahan perilaku, pengetahuan, 
dan motivasi dalam dalam memperbaiki kesesuaian antara karakteristik karyawan dan 
dan standar pekerjaan.  
Pelatihan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukaan oleh karyawan untuk 
meningkatkan keterampilannya demi tugas pertanggung jawaban atas tugas yang 
diembannya.  
                                                             
10
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan bab I 
pasal I, ayat 9. dalam pdf (Hukum. Unsurat.ac.id), h. 3. 
11
 Kaswan, Manajemen Sumber daya Manusia Untuk Keunggulan Bersaing, ( Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2012), h. 96. 
12
 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen sumber Daya Manusia (Yogyakarta: C.V Andi 
Offiset, 2003), h. 197. 
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Adapun pelatihan menurut Jhon R Schermerhorn, ialah serangkaian aktifitas 
yang memberikan kesempatan untuk mendapatkan dan meningkatkan keterampilan 
yang berkaitan dengan pekerjaan.
13
 
Pelatihan seorang guru adalah upaya yang dilakukan bagi pegawai negeri 
untuk meningkatkan kepribadian, pengetahuan, dan kemampuannya sesuai dengan 
tantutan persyaratan jabatan dan pekerjaannya sebagai pegawai negeri.
14
 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
merupakan sarana penting dalam pengembangan sumber daya tenaga pendidik yang 
baik. Pelatihan adalah  suatu proses belajar mengajar dengan menggunakan teknik 
dan metode tertentu, guna meningkatkan keahlian atau keterampilan guru dalam 
menangani tugas dan fungsinya. Pelatihan dimaksudkan untuk membantu 
meningkatkan kemampuan para pendidik melaksanakan tugas sekarang dan yang 
akan datang. Pelatihan lebih berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau 
keterampilan karyawan yang sudah menduduki suatu jabatan atau pekerjaan tertentu.  
Dengan pelatihan lembaga pendidikan ataupun organisasi memperoleh 
masukan yang baik menghadapi tantangan-tantangan manajemen yang terus 
berkembang dengan memiliki karyawan yang dapat memenuhi penyelesaian masalah-
masalah yang ada.  
 
                                                             
13
Viklund Andreas, Manajemen Sumber Daya Manusia http//jurnalsdm.blogspot.com/2009- 
/04/prlatihan-kerja-definisi-tujuan-teknik.html 
14
Sedarmayanti, Manajemen sumber daya Manusia (Cet. IV; Bandung: PT Refika Aditama, 
2010 ), h. 379. 
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 2. Tahapan Pelatihan 
a. Identifikasi Kebutuhan pelatihan 
 Menurut Soekidjo Notoatmodjo identifikasi kebutuhan pelatihan bertujuan 
untuk mencari atau mengidentifikasi kemampuan-kemampauan apa yang diperlukan 
oleh karyawan dalam rangka menunjang kebutuhan organisasi atau institusi.
15
 Dalam 
rangka mendapatkan data kemampuan apa yang dibutuhkan karyawan maka 
identifikasi kebutuhan pelatihan dapat melalui analisis organisasi dengan mereview 
visi-misi, tujuan dan rencana berjangka organisasi, dengan hasil-hasil perencanaan 
sumber daya tenaga pendidik.  
b. Merencanakan Instruksi 
 Kepala sekolah selaku manajer di lembaga pendidikan sebagai pemeganag 
keputusan, ketika mengalami perubahan dalam organisasi, kepala sekolah sebelum 
mengadakan pelatihan harus merencanakan terlebih dahulu, dan menginstruksikan 
kepada bawahannya agar program yang dibuat dapat terealisasi dengan baik. 
Tentunya program yang direncanakan dapat mendukung dan menunjang peningkatan 
kualitas sumber daya tenaga pendidik yang ada., baik yang baru maupun yang sudah 
lama. 
c. Validasi 
Setelah pelatihan direncanakan dan dipaparkan kepada karyawan kemudian 
dijelaskan kemana arah pelatihan yang dibuat oleh pihak sekolah agar semua 
                                                             
15
 Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Renika Cipta, 2009), 
h. 19-20. 
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karyawan yang dibawahnya merasa diwakili dalam program tersebut sehingga 
efektifitas dan kualitas sumber daya tenaga pendidik dapat meningkat dengan 
sendirinya.
16
 Dalam setiap pelatihan yang diadakan oleh pihak sekolah terkadang 
tidak semua tenaga pendidik dikiutsertakan yang disebabkan karena adanya beberapa 
hal misalnya kecukupan biaya dan jumlah peserta yang dibutuhkan. Sehingga peran 
kepala sekolah untuk validasi ini sangat diperlukan demi terciptanya suasana yang 
loyal antar tenaga pendidik tetap bisa terjaga.  
3.  Jenis Pelatihan 
Ada beberapa jenis pelatihan yang dapat dilaksanakan oleh pihak sekolah, 
peran kepala sekolah dapat diupayakan melalui penyelenggaraan program kegiatan 
sebagai berikut: 
a.  Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 
 Program MGMP merupakan salah satu program yang cukup efektif bagi 
peningkatan kualitas guru mengelola pembelajaran sehingga menjadi tenaga 
mengajar yang profesional. Upaya ini dapat dilakukannya dengan berperan sebagai 
fasilitator bagi guru agama maupun mengefektifkan program MGMP di sekolah demi 
mengasah kemampuan guru ke arah yang lebih baik.
17
 Program ini dapat dijadikan 
sebagai wahana diskusi komunikasi dan informasi bagi pendidik dalam memecahkan 
berbagai masalah pembelajaran peserta didik yang anggotanya semua guru mata 
                                                             
 
16
 Garry Dassler, Manajemen Sumber daya Manusia Edisi Kesepuluh Jilid 1, (Jakarta:PT. 
Indeks, 2006), h. 281. 
17
 Hadawi Nawawi dkk, Kebijakan Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta:Gadjah Mada Press, 
1994), h. 343. 
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pelajaran yang berstatus PNS dan non PNS. Berasal dari semua madrasah baik yang 
negeri maupun swasta. MGMP sebagai wadah profesi guru prinsip kerjanya dari 
guru, oleh guru dan untuk guru.  
 Berdasarkan prinsip kerjanya, kegiatan MGMP tergantung dari anggotanya. 
Kegiatan MGMP semarak bila anggotanya aktif menggelar banyak kegiatan. Akan 
tetapi bila kesadaran anggotanya kurang, MGMP di suatu kabupaten/kota/ kecamatan 
atau madrasah hanya tinggal nama. Kadangkala MGMP kembali bergairah ketika ada 
suntikan dana dari pemerintah daerah memalui Diknas Kabupaten. Itupun bila ada 
madrasah negeri  membuat proposal kegiatan MGMP satu tahun sebelumnya. 
 Tujuan diselengarakannya MGMP menurut Arif Achmad yaitu: 
1)  Memotivasi guru guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan membuat evaluasi program 
pembelajaran 
2) Untuk menyatakan kemampuan dan kemahiran guru dalam memalksanakan 
pembelajaran sehingga dapat menunjanag usaha peningkatan dan 
pemerataan mutu pendidikan 
3) Untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh tenaga 
pendidikan dalam memlaksanakan tugas sehari-hari dan mencari solusi 
alternatif pemecahannya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
masing-masing , guru, kondisi sekolah dan lingkungannya 
4) Untuk membantu tenaga pendidik memperoleh informasi teknis edukatif 
yang berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan 
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kurikulum, metodologi, dan sistem pengujian yang sesuai denagn mata 
pelajaran yang bersangkutan.  
5) Saling berbagi informasi dan pengalaman dari hasil lokakarya, simposium, 
seminar, diklat, classroom action reserch, dan referensi. 
6) Mampu menjabarkan dan merumuskan agenda reformasi sekolah, 
khususnya focus classroom reform, sehingga berproses pada reorentasi 
pembelajaran yang efektif
18
.  
b.  Mengukuti kursus kependidikan 
Kursus adalah lembaga pelatihan yang termasuk ke dalam jenis pendidikan 
non formal yang merupakan suatu kegiatan belajar-mengajar seperti halnya di 
sekolah.
19
 Perbedannya adalah bahwa kursus biasanya diselenggarkan dalam waktu 
pendek.  
Program ini bertujuan agar pendidik dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogiknya ke arah yang lebih baik. Misalanya keterampilan berbasis kecakapan 
hidup (life skill) seperti kursus komputer, bahasa asing, SPSS untuk memudahkan 
dalam melakukan penilaian bagi peserta didiknya. Hingga melalui kursus ini, maka 
pendidik memanfaatkan fasilitas pembelajaran secara optimal. 
 
 
                                                             
18
 Arief Achmad, Pemberdayaan MGMP (Bandung:Rineka Cipta, 2004) h. 28. 
19
 Irwan, Menjadi Pendidik  yang Bermutu(Percikan Pemikiran Intuk Meningkatkan Mutu 
Sumber Daya Manusia), Vol.VII no. 1 (Januari 2015), h. 4. http://ejournal.kopertais4.or.id/ 
Indeks.php/kreative/article/view/1365/972. (Diakses 21 Maret 2017). 
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c.  Mengadakan lokakarya (Workshop)  
Lokakarya atau dalam bahasa inggris di sebut dengan istilah workshop adalah 
suatu acara di mana beberapa orang berkumpul untuk memecahkan masalah tertentu 
dan mencari solisinya. Sebuah lokakarya atau workshop adalah pertemuan ilmiah 
yang kecil. Dalam dunia pendidikan workshop  adalah kegiatan belajar kelompok 
yang terdiri dari petugas-petugas pendidikan yang memecahkan problema yang 
dihadapi melalui percakapan dan bekerja secara kelompok maupun perorangan, 
dengan cara musyawarah dan penyelidikan, yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi melalui pengalaman langsung dan menyampaikan informasi. 
Dalam sebuah workshop akan berkumpul sekelompok orang yang memiliki 
minat/ perhatian dan keahlian yang sama di dalam bidang tertentu di bawah 
kepemimpinan beberapa orang yang sudah ahli untuk menggali beberapa aspek 
khusus suatu pembahasan masalah.  
Dalam pelaksanaannya, sebuah workshop bisa saja dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang dibentuk dengan berbagai tujuan, seperti: melihat demonstrasi-
demonstrasi, mendengar ceramah, mendiskusikan  berbagai aspek topik, mempelajari, 
mengerjakan, mempraktekkan, serta mengevaluasi topik tersebut setelahnya.  
Beberapa ciri workshop menurut Notoatmodjo, S  adalah: 
1). Masalah yang dibahas bersifat life centered yang artinya masalah tersebut 
muncul dan bersumber  dari peserta itu sendiri.  
2). Cara yang digunakan ialah metode pemecahan masalah musyawarah 
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dan penyelidikan secara bersama-sama, di mana hal ini akan menuntut 
sebuah keaktifan seluruh peserta workshop sehingga acara akan 
berlangsung denga tidak membosankan.  
3). Menggunakan resource person dan recource materials yang mana setiap 
peserta aktif memberi dan berpartisipasi serta memberikan bantuan yang 
besar di dalam kegiatan tersebut, sehingga workshop dapat mencapai 
hasil yang sebaik-baiknya dan sesuai dengan keinginan bersama.
20
   
Dalam pelaksanaannya, workshop memerlukan sejumlah prosedur 
pelaksanaan yang meliputi beberapa hal seperti: perumusan tujuan workshop, dalam 
hal ini output yang akan dicapai di dalam  workshop tersebut harus jelas dan bisa 
dicapai dengan maksimal, perumusan pokok-pokok masalah yang akan dibahas di 
dalam workshop secara jelas dan terperinci serta penentuan prosedur yang akan 
diterapkan di dalam pemecahan masalah. 
4. Langkah-langkah Pelatihan 
Agar kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh suatu sekolah benar-benar 
dapat memberikan manfaat bagi kemajuan pendidik dan organisasi itu sendiri, maka 
perlu ditempuh beberapa langkah dalam suatu kegiatan pelatihan. Adapun langkah-
langkah pelatihan adalah sebagai berikut: 
a.  Penentuan kebutuhan 
                                                             
20
 Notoatmojo S, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta:Rineka Cipta, 2003), h.29. 
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 Penentuan kebutuhan merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 
dilakukan, karena melalui analisis kebutuhan yang cermat dapat mengurangi 
pemborosan pembiayaan yang ditanggung oleh pihak sekolah. 
b.  Penentuan sasaran 
 Penentuan sasaran ini dimaksudkan untuk mengetahui sasaran yang ingin 
dicapai dari suatu kegiatan pelatihan. Bagi penyelenggara penentuan sasaran ini 
memilki arti yakni berhasil tidaknya program pelatihan yang dan bahan dalam usaha 
menentukan langkah selanjutnya, seperti: menentukan isi program dan metode 
pelatihan yang sesuai. Sedangkan bagi peserta menentukan sasaran bermanfaat dalam 
persiapan dan usaha yang mereka lakukan agar dapat memperoleh manfaat yang 
sebsar-besarnya dari kegiatan pelatihan yang diikutinya. 
21
 
c.  Penentuan program 
 Dalam penentuan program terdapat beberapa asspek yang perlu diperhatiakn 
yakni berkenaan dengan jawaban dari beberapa pertanyaan berikut: 
Kemempuan apa yang hendak dicapai?  Materi apa yang perlu disiapkan ? Kapan 
waktu terbaik untuk dilaksanakan? Dimana tempat yang paling memungkinkan untuk 
dilaksanakan pelatihan? Berapa biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pelatihan? 
Siapa yang paling tepat untuk di tunjuk sebagai istruktur? Dan bagaimana pelatihan 
                                                             
21
 Wukir. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah  (Yogyakarta: Multi 
Presindo. 2013), h. 64.  
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itu sebaiknya dilaksanakan?
22
. Dengan terjawabnya pertanyaan-pertanyaan di atas 
maka tujuan pelaksanaan yang merujuk pada efektivitas dan efesinsi kegiatan 
pelatihan yang akan dilaksanakan.  
d. Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan dikatakan berhasil jika apa yang diharapakan 
sebelumnya dapat tercapai, seperti peningkatan kemampuan pendidik dalam 
melaksnakan tugas serta perubahan perilaku yang tercermin dari sikap, disiplin dan 
etos kerja. Untuk mencapai perubahan tersebut perlu dilakukan penilaian secara 
sistematis dengan menentukan: kriteria keberhasilan sebelum pelaksanaan 
diselenggarakan, mengetahui tingkat pengetahuan atau kemampuan dari calon peserta 
agar dapat menentukan program pelatihan yang tepat, dan mengadakan ujian setalah 
program pelatihan dilaksanakan. 
e. Evaluasi  
 Evaluasi perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana pelatihan memberikan 
pengaruh pada peserta dan organisasi. Beberapa aspek yang dapat dievaluasi yang 
dapat memberikan petunjuk mengenai pengaruh pelatihan antara lain:  
 1). Perubahan reaksi peserta, penilai ini dapat dilakukan pada saat proses 
pelatihan sedang berlangsung. Perasaan dan respon pesertadpat dianalisa diman 
peserta mungkin saja merasa instruktur tidak berkualifikasi, sesi pelatihan 
                                                             
22
 Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, h. 95. 
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membosankan, dll. Evaluasi dari peserta ini dapat diketahui dengan penggunaan 
kuesioner atau firm evaluasi.
23
 
 2). Perubahan pengetahuan peserta, secara umum tujuan utama dari suatu 
program pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan atau keahlian peserta 
pada area spesifik. Sebagai contoh program pelatihan untuk meningkatkan 
pengetahuan pendidik dalam menggunakan teknolohi komputer, maka setelah 
program pelatihan diharapkan pendidik mengetuhui tentang penggunaan atau 
pengaplikasian dari komputer tersebut.  
 3). Perubahan dalam perilaku, perubahan ini dapat dievaluasi melalui 
membandingkan rasa tanggung jawab pendidik terhadap tugas sebelum dan sesudah 
mengikuti pelatihan. 
4). Perubahan kinerja, penilaian ini dapat dilakukan dengan melihat 
kemampuan pendidik dalam menangani pekerjaan yang menantang secara efektif, 
dengan melihat kinerjanya.
24
  
 5. Pendekatan Dalam Pelatihan 
 Lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan dan keagamaan tentunya 
memiliki konsep pelatihan yang berbeda dengan lembaga lain. Agar memiliki tenaga 
pendidik yang berkualitas dan mampu mengikuti perkembangan zaman dan persaigan 
                                                             
23
M. Fais Sartianegara, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia 
(Makassar:Alauddin University Press, 2013), h. 24-25. 
24
 Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah (Yogyakarta: Multi 
Presindo, 2013), h. 77. 
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di era globalisasi. Adapun beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam 
pelatihan adalah sebagai berikut: 
a. Supply-Led Apporoach 
 Pendekatan ini menekankan pada pentingya peran pelatih bertanggung jawab 
dalam menentukan kebutuhan palatihan. Secara tradisonal pelatih bertanggung jawab 
mengidentifikasi kebutuhan dan lingkup penilaian yang dapat mencakup berbagai 
tingkat organisasi.
25
 Meskipun demikian pendekatan ini secara tidak sadar akan 
memunculkan permasalahan penilaian kebutuhan.  
b. Demand-Led Approach 
 Pendekatan ini menekanakan pada orientasi, yaitu orientasi bisnis dan 
orientasi proses. Pendekatan yang berorientasi pada bisnis ini mengharuskan 
manajemen puncak mempunyai komitmen untuk melakukan investasi dalam 
pelatihan. Karena investasi ini penting bagi kesuksesan bisnis. Sebaliknya pendekatan 
yang berorientasi pada proses bertujuan mengenalkan proses-proses kerja baru dan 
dapat diterapkan secara efektif dan efisien.  
c. Trainee-Centared Approach 
 Pendekatan yang berpusat pada peserta pelatih atau HRD. Pendekatan ini 
ditandai dengan bottom-up dan dorongan pengembangan diri, dengan menekankan 
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 Khoiron, Analisis Pelatihan dan Pengembangan Sumber daya Manusia Tingkat Madrasah 
(Jurnal Ilmu & Riset Manajemen) Vol. 3 no. 6 (Juli 2014), h. 4. 
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pada kebutuhan individu. Pendekatan ini kurang mendapatkan respon dari organisasi 
karena organisasi lebih berkonsentrasi dibidang efektifitas individu.
26
 
6. Tujuan Pelatihan 
Peningkatan mutu pendidik sebagai upaya peningkatan tenaga kependidikan  
memilki tujuan agar pendidik terus berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kerena proritas ini didasari alasan bahwa indikator utama 
keberhasilan sekolah adalah kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
secara efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan kurikulum dan menyiapakan tamatan 
yang memenuhi kebutuhan pembangunan masa kini dan masa yang akan datang.  
Secara umum tujuan pelatihan pendidik dinyatakan oleh Moekijat dalam 
Fatah Syukur, adalah:  
1). Untuk meningkatkan ketrampilan karyawan sesuai dengan perubahan 
teknologi. 
2). Untuk mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru agar menjadi kompeten. 
3).   Untuk membantu masalah operasional. 
4).   Untuk menyiapkan karyawan dalam promosi. 
5).   Untuk memberi orientasi karyawan untuk lebih mengenal organisasinya.
27
 
 Sedangkan tujuan khusus dari pelatihan yakni rincian kemampuan yang 
dirumuskan dalam tujuan umum kedalam tujuan khusus.  
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 Kaswan, Pelatihan dan Pengembangan Untuk Meningkatkan Kinerja SDM, (Bangdung: 
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Berdasarkan uraian di atas nampak jelas bahwa dengan adanya pelatihan yang 
diikuti oleh pendidik, diharapkan pendidik akan lebih paham dengan dunia kerja, 
dapat mengembangkan kepribadiannya, penampilan kerja individu, mengembangkan 
karier, dan mampu berkompetensi. 
Tujuan pelatihan tersebut akan terlaksana dengan baik apabila pelatihan 
diberikan secara tepat dan adanya kerjasama yang baik antara semua stechorlder 
kependidikan. 
B. Sistem Pengembangan Tenaga pendidik  
1. Pengertian Sistem Pengembangan  
Menurut Hasibuan, pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaan atau jabatan.
28
 
Menurut Andrew F Sikula dalam A A Anwar Prabu, pengembangan yang 
mengacu pada staf dan person adalah suatu proses pendidikan jangka panjang dengan 
menggunakan suatu prosedur yang sistematis dan terorganisasi dengan manajer 
belajar pengetahuan konsptual dan teoritis untuk tujuan umum.
29
  
Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 15 tahun 1974 dalam 
Fatah Syukur:  
Pendidikan adalah segala usaha untuk membina kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan manusia Indonesia, jasmaniah dan rohaniah 
yang berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah, dalam 
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 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 69. 
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 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan SDM , h. 50 
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rangka pembangunan persatuan Indonesia dan masyarakat adil dan makmur 
berdasarkan pancasila.
30
 
 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan lebih menekankan pada proses memanusiakan manusia yang 
melibatkan pembelajaran yang melampaui pekerjaan saat ini memiliki fokus jangka 
panjang, yang cenderung lebih bersifat formal, menyangkut antisipasi kemampuan 
dan keahlian individu yang harus dipersiapkan bagi kepentingan jabatan yang akan 
datang. 
Tabel 1.1 Perbandingan antara pengembangan dan pelatihan 
No.  Pelatihan Pengembagan  
1.  Fokus  Pekerjaan saat ini Pekerjaan yang akan 
datang 
2.  Ruang lingkup Karyawan secara indvi- 
Dual 
Kelompok kerja atau 
organisasi 
3.  Kerangka waktu Segera/Jangka pendek Jangka panjang 
4.  Sasaran Mempebaiki kekurangan 
kemampuan saat ini 
Mempersiapkan tuntu- 
tan kerja dimasa yang 
akan datang 
5.  Aktivitas Menunjukkan  
Memperlihatkan 
Pembelajaran
31
 
Pengertian di atas memiliki beberapa kesamaan yakni, pelatihan merupakan 
kegiatan untuk meningkatkan kinerja karyawan saat ini dan pengembangan lebih 
mengacu pada kegiatan untuk mempersiapkan karyawan dimasa yang akan datang, 
dimana pelatihan dan pengembangan ini seakan sebagai dua sisi mata uang yang 
tidak dapat dipisahkan namun terdapat perbedaan.  
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 Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, h. 106. 
31
 Kaswan, Manajemen Sumber Daya ManusiaUntuk Keunggulan Bersaing (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2012), h. 96. 
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2. Tahapan Pengembangan 
Klasifikasi kebutuhan pengembangan ialah pengembangan organisasi 
didefinisikan sebagai proses meningkatkan efektifitas organisasi dan kesejahteraan 
anggotanya melalui intervensi yang terencana yang menerapkan konsep sains 
perilaku. Pengembagan organisasi menekankan  perubahan baik makro maupun 
mikro. Perubahan makro dimaksudkan pada akhirnya untuk meningkatkan efektifitas 
organisasi, sedang mikro ditujukan pada individu, kelompok kecil ataupun tim.
32
 
 3. Jenis Pengembangan  
a.  Pendidikan Lanjut 
 Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut merupakan alternatif bagi 
peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru terutama dalam peningkatan kompetensi 
pedagogik. Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini dapat dilaksanakan 
dengan memberikan tugas belajar baik dalam maupun luar negeri bagi guru yang 
berprestasi. Guru yang berijasah diploma dapat melanjustkan ke S-1, dari S1 dapat 
melanjutkan ke S-2 dan dari S-2 ke S-3. sudah tentu untuk itu harus melalui seleksi 
dan melalui kriteria penerimaan yang ditentukan oleh LPTK yang bersangkutan.  
b. Program Sertifikasi 
Program sertifikasi adalah sebuah upaya pemerintah dalam rangka 
peningkatan mutu dan uji kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme teknis yang 
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 Kaswan, Pelatihan dan Pengembangan Untuk Meningkatkan Kinerja SDM, h. 4. 
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telah diatur pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat, yang 
bekerjasama dengan instansi pendidikan tinggi yang kompeten yang diakhiri dengan 
pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah nyatakan memenuhi standar 
profesional yang di tandai dengan satu nomor registrasi guru yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan nasional. Sertifikat pendidik bagi guru berlaku sepanjang 
yang bersangkutan menjalankan tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Sertifikasi diperoleh melalui pendidikan profesi yang diakhiri 
dengan uji kompetensi. 
4. Tujuan Pengembangan  
Tujuan pengembangan tenaga pendidik menurut Fatah Syukur adalah sebagai 
berikut: 
a. Produktifitas kerja  
Dengan pengembangan, produktifitas kerja karyawan akan meningkat, 
kualitas dan kuantitas produksi semakin baik, karena technical skill, human skill, dan 
managerial skill karyawan semakin baik. 
b. Efisiensi 
Pengembangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga, 
bahan baku, dan segala kebutuhan yang diperlukan. 
c. Pelayanan 
Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang baik dari 
karyawan kepada nasabah perusahaan, karena pemberian pelayanan yang baik 
merupakan daya penarik yang sangat penting. 
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d. Moral 
Dengan pengembangan, moral karyawan akan lebih baik karena keahlian dan 
keterampilannya sesuai dengan pekerjaan-pekerjaannya sehingga mereka antusias 
untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik secara profesional.
33
 
e. Karir 
 Dengan pengembangan, kesempatan untuk meningkatkan karir karyawan 
semakin besar, karena keahlian, keterampilan, dan prestasi kerjanya lebih baik. 
Promosi inilah biasanya didasarkan kepada keahlian dan prestasi kerja seseorang.
34
 
Pada dasarnya tujuan diadakannya pengembangan dan pelatihan tenaga 
pendidik adalah untuk meningkatkan kompetensi pendidik sesuai dengan persyaratan 
sebagai tenaga pendidik profesional yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang tercantum pada BAB I pasal 1:  
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.
35
 
 Mencermati fungsi tenaga pendidik di atas maka sangat diperlukan pelatihan 
dan pengembangan bagi semua tenaga pendidik demi tercapaian profesionalitas 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
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 Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, h. 107. 
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 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 70-71 
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 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen ( Cet. 
VI; Jakarta: Sinar Grafika, 2013) h. 3. 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Disebut penelitian kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa 
kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai.
36
 Penelitian 
ini dikatakan bersifat deskriptif adalah karena penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengangkat fakta/keadaan yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian) dan 
menyajikan apa adanya. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di MTs Negeri 1 Kota Makassar, tepatnya di Jl A.P 
Pettarani  Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yang 
berakar pada filosofi dan pisikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia 
(sosiologi). Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian dengan 
memahami inti pengalaman dari suatu fenomena.
37
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  Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remadja Rosdakarya, 1999), h. 
112. 
37
http://www.Menulis ProposalPenelitian.Com/20011/12/pendekatan fenomenolog-dalam.html 
41 
 
 
 
C. Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama), 
sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 
ada atau dukumentasi.   
Penelitian ini yang menjadi data primer yaitu data dari hasil wawancara 
peneliti dengan narasumber yakni kepala sekolah, tenaga pendidik serta pihak-pihak 
yang dianggap dapat membantu peneliti. Sedangkan data sekunder yakni 
dokumentasi yang dapat berupa absen, foto-foto, serta file yang berhubungan dengan 
pokok permasalahan.  
D.    Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode yaitu:  
1.  Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan 
pencatatan secara sistematis fenomena yang diselidiki dan dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung.
38
 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung, yaitu untuk memperoleh data dari subjek dengan pengamatan 
partisipan yaitu peneliti dengan menggunakan pengamatan secara dalam dan 
menyeluruh mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek dengan melibatkan 
                                                             
38
 Sutrisno hadi, Metode Penelitian reserch II, (Yogyakarta, andi Offest, 1990), h. 206. 
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interaksi sosial antara peneliti dan responden dalam suatu penelitian selama 
pengumpulan data.   Adapun data yang diperoleh selanjutnya akan diolah dan 
hasilnya dibuat dengan bentuk kata-kata dan tulisan.  
2.  Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
39
 
Menurut Singarimban, wawancara adalah suatu proses interaksi dan 
komunikasi. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang 
berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi, yaitu pewawancara, responden, topik 
penelitian tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.
40
  
Pada penelitain ini, peneliti menggunkan wawancara terstruktur. Bila peneliti 
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Dalam prakteknya selain membawa instrument sebagai pedoman 
wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape 
recorder, gambar, brosur dan amterial lain yang dapat membantu dalam wawancara. 
3.  Dokumentasi  
Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai 
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan 
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dan meramalkan dalam suatu peristiwa. Serta dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. 
E.     Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data agar dapat 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh nantinya 
dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. Ada beberapa instrumen yang 
penulis gunakan dalam rangka mengumpulkan data yaitu:  
1.  Pedoman observasi  
 Pedoman observasi yaitu alat pengumpul data yang berisi tentang hal-hal yang 
diambil oleh peneliti. Dalam hal ini mengenai proses pelatihan dan pengembangan 
tenaga pendidik di MTs Negeri 1 Kota Makassar: 
2.  Pedoman wawancara  
 Pedoman wawancara merupakan alat yang dijadikan peneliti sebagai panduan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada Kepala sekolah dan guru-guru 
mengenai pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik di MTs Negeri  Model 
Makassar. 
3.  Format  catatan dokumentasi 
Format catatan dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang 
menyangkut hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai bukti hasil dari 
lapangan berupa dokumen-dokumen yang terkait, seperti: dokumen internal, yaitu 
dapat berupa catatan, seperti memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, 
sistem yang diberlakukan, dan lain sebagainya. Serta dokumentasi eksternal yaitu 
44 
 
 
dapat berupa bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, 
seperti majalah, koran, bulletin, surat pernyataan, dan lain sebagainya. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan bentuk 
sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang 
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
41
 
Menurut Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduction, data display, dan canclusion drawing atau verification.
42
   
1.  Data Reduction  (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 
                                                             
41
Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 200. 
42
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 246. 
45 
 
 
elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu.
43
 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 
kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat melakukan 
penelitian di hutan, maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang 
yang belum dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, 
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam 
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 
dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 
teori yang signifikan.
44
 
2.  Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 
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data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah 
dipahami.
45
 
3.  Conclusion Drawing atau Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal  yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan maslah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungki juga tidak, 
karena seperti yang telah dikemukan bahwa masalah dan rumusan maslah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan.
46
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam menguji keabsahan data penguji menggunakan metode triangulasi, 
yaitu teknik yang mencari pertemuan pada titik tengah informasi dari data yang 
terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada.  
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1. Tiangulasi sumber 
 Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh memalui beberapa sumber. Data yang telah diperoleh kemudia 
dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang dipeoleh dari berbagai 
sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilihan data yang sama dan data yang 
berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
2.  Triangulasi teknik 
 Yaitu penyajian dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Apabila terdapat yang berbeda maka peneliti akan melakukan 
konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data yang dianggap benar. 
3.  Triangulasi waktu 
 Yaitu narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat memberikan 
informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data yang lebih kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1.  Gambaran Tentang MTsN 1 Kota Makassar 
a. Sejarah Lembaga MTsN 1 Kota Makassar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar, terletak di jalan AP. Pettarani. 
Letaknya yang sangat strategis dan berada di pusat kota Makassar membuat madrasah 
ini mudah dijangkau oleh kendaraan umum dari berbagai penjuru kota Makassar. 
Pada tahun 1982 Departemen Agama Republik Indonesia melakukan perubahan 
status Madrasah dari PGAN menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Ujung Pandang, 
yang selanjutnya pada tahun 1994 di tingkatkan statusnya sebagai salah satu 
madrasah percontohan di Provinsi Sulawesi Selatan. Seiring dengan terjadinya 
perubahan nama kota Ujung Pandang menjadi kota Makassar, maka pada tahun 1997 
nama Madrasah juga mengalami perubahan menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Model Makassar. Pada tahun 2015 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama 
Nomor 368 Tahun 2015 tentang perubahan nama Madrasah Aliyah, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Sulawesi Selatan, 
maka saat ini Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar berubah nama menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar. 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar memiliki fasilitas sarana 
pendidikan berupa Laboratorium, sarana olahraga dan sarana ibadah serta fasilitas 
penunjang lainnya, keberhasilannya mempertahankan predikat Akreditasi (A
+
) 
berdasarkan SK Penetapan Hasil Akreditasi BAP-S/M Nomor 150/SK/BAP-
SM/X/2016 tanggal 28 Oktober 2016 serta didukung oleh Tenaga pendidik yang 
sebagian besar telah berkualifikasi Magister (S2) dan Doktor (S3)  Itulah sebabnya 
animo masyarakat Sulawesi selatan menjadikan Madrasah ini sebagai Madrasah 
tujuan, impian dan Pilihan pertama. 
Sejak berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar sampai saat 
ini, jabatan Kepala Madrasah telah banyak mengalami pergantian dari rentang tahun 
1978 sampai saat ini. Adapun nama-nama Kepala Madrasah adalah : 
1. Dra. Hj. Sitti Hanillah    (Periode 1978-1985) 
2. Drs. H. Abduh Djamati   (Periode 1985-1992) 
3. Drs. Muhammad Natsir Katutu  (Periode 1992-1994) 
4. Drs. H. M. Yusuf Husain   (Periode 1994-1996) 
5. Drs. Zainal Abidin    (Periode 1996-1998) 
6. Drs. H. Abdul Hamid Syah   (Periode 1998-2002) 
7. Drs. H. Iskandar Fellang, M.Pd  (Periode 2002-2005) 
8. Dr. Hj. Yuspiani, M.Pd   (Periode 2005-2012) 
9. Dr. H.Wahyuddin Hakim, S.Pd.,M.Hum (Periode 2012-2013) 
10. Drs. H. Abdul Rafik, M.Pd   (Periode 2013-2016) 
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11. Hj. Darmawati, S.Ag.,M.Pd   (2017-Sekarang) 
b. Visi Misi MTsN 1 Kota Makassar 
1) VISI  
Islami, Terampil, Inovatif, Berkarakter, Amanah dan Berwawasan 
Lingkungan Hidup (Istikamah) 
2) MISI 
1) Menyelenggarakan Sistem Pendidikan yang Berkarakter dan 
Berorientasi Pada Peningkatan Mutu 
2) Mewujudkan Lingkungan Belajar yang Sehat, Hijau, Nyaman dan 
Asri 
3) Menyiapkan Peserta Didik yang Berkualitas, Berdaya Saing Tinggi 
dan Berakhlakul Karimah 
c. Tujuan MTsN 1 Kota Makassar 
Tujuan MTsN 1 Kota Makassar adalah Terwujudnya kemampuan yang 
berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ dengan 50ndicator : 
a. Menghasilkan output pendidikan yang memiliki prestasi dan keuanggulan. 
b.  Meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah 
c.  Menghafal dan memahami surah-surah pendek Al Qur’an (Juz amma) 
d.  Dapat berbahasa arab dan inggris sehari-hari 
  
e.  Meningkatkan kemampuan profesional guru 
f.  Menciptakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar 
g.  Meningkatkan peran serta masyarakat. 
d. Rekapitulasi Jumlah Siswa MTsN 1 Kota Makassar 
 Sejak adanya MTsN 1 Kota menjadi angin segar bagi warga kota Makassar 
karena para orang tua tidak lagi kebingungan mencari sekolah yang unggul dalam 
mata pelajaran umum maupun keagamaan untuk anak-anak mereka. MTsN 1 Kota 
makassar  telah hadir menjadi wadah pendidikan yang berkualitas.  Jumlah siswa di 
MTsN 1 Kota Makassar dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Yakni 
pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah siswa 1200, tahun 2014/2015 jumlah siswa 
1248, tahun 2015/2016 jumlah siswa 1319, dan pada tahun 2016/2017 jumlah siswa 
mencapai 1429 siswa. Dengan jumlah tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa 
MTsN 1 kota Makassar masih menjadi sekolah pilihan bagi masyarakat kota 
Makassar. Karena salah satu bukti keunggulan sebuah sekolah adalah jumlah siswa 
yang terus meningkat dari tahun ketahunnya. 
e. Jadwal Kegiatan MTsN 1 Kota Makassar 
 Jadwal kegiatan setiap hari sekolah merupakan salah satu cerminan dari 
sekolah tersebut, begitu pula dengan MTsN 1 Kota Makassar yang memilki jadwal 
rutinitas yang cukup rapi, teratur dan efektif, mulai dari jam 07.00 sampai dengan 
  
14.00 dimana kegiatan setiap hari sekolah yang tetap melaksanakan sholat dhuha dan 
sholat dhuhur bagian dari kegiatan rutin, yang tidak semua sekolah dapat 
melaksanakan kegiatan tersebut..  
f.  Sarana dan Prasaran MTsN 1 Kota Makassar 
Keadaan sarana dan prasarana merupakan suatu unsur penting dalam 
kesuksesan belajar mengajar pada lembaga pendidikan. Sebab tanpa sarana dan 
prasarana yang memadai maka pelaksanaan proses pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan baik. Keadaan sarana dan prasarana di MTsN 1 Kota Makassar sudah cukup 
layak dan mamadai dengan fasilitas-fasilitas penunjang pembelajaran yang hampir 
semua sudah terpenuhi, mulai dari ruang guru, ruang perkantoran, ruang kurikulum, 
perpustakaan, masjid 2 lantai, kantin, taman baca, lapangan olahraga, aula, ruang 
kelas sebanyak 36 kelas, dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya.  Kelengkapan yang 
dimiliki MTsN 1 kota Makassar ini sudah dapat menunjang pembelajaran yang 
terpenting adalah bagaimana guru dan siswa dapat memanfaatkan secara maksimal 
sarana yang tersedia untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik.  
g. Daftar Nama-nama Guru MTsN 1 Kota Makassar 
Tenaga pendidik di MTsN 1 Kota Makassar adalah unsur terpenting  dalam 
sebuah lembaga pendidikan yang menjadi tumpuan harapan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. Sehingga kualitas dan latar belakang tenaga pendidik menjadi salah satu 
pertimbangan dalam pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Seperti latar belakang 
akademik, pembinaan profesi, serta pelatihan dan pengembangan yang di ikutinya. 
  
Sama halnya dengan tenaga pendidik di MTsN 1 kota Makassar yang hampir semua 
tenaga pendidiknya memiliki pendidikan paling rendah Strata 1 (S1), Strata 2 (S2), 
dan bahkan ada yang sedang melanjutkan pendidikan di Strata 3 (S3) di luar negeri. 
Dengan melihat latar belakang akademik tenaga pendidik di sekolah tersebut dapat 
menjadi salah satu penunjang keberhasilah pendidik dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik.  
h. Struktur Organisasi MTsN 1 Kota Makassar 
Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap organisasi mempunyai struktur 
organisasi, baik lembaga negara atau pemerintah, lembaga swasta maupun organisasi 
lainnya, demikian halnya dengan MTsN 1 Kota Makassar  sebagai lembaga 
pendidikan sudah tentu mempunyai struktur organisasi. Dari Struktur organisasi di 
bawah ini  dapat diketahui beberapa jabatan serta orang yang menjabat di dalamnya 
mulai dari Kepala Madrasah, Wakamad Kurikulum, Wakamad Kesiswaan, Wakamad 
Sarana dan Prasarana, Wakamad Humas, Guru Pembina Organisasi, Tenaga Pendiidk 
dan siswa-siswi MTsN 1 kota Makassar.      
i. Prestasi Siswa MTsN 1 Kota Makassar 
Prestasi merupakan hal yang sangat membanggakan dan yang diharapkan oleh 
setiap sekolah, karena dengan prestasi dapat menjadi salah satu penunjang 
keunggulan sekolah tersebut, pencapaian akreditasi sekolah, peminat, dan outcome 
peserta didik yang efisien. Adapun beberapa prestasi yang dimiliki MTsN 1 kota 
Makassar dari 4 tahun terakhir diantaranya pada tahun 2014 meraih juara 1 lomba 
  
karya Tulis Ilmiah Tingkat Prov. Sul-Sel (Duta Sanitasi Provinsi Sul-Sel), tahun 2015 
ada 13 prestasi yang berhasil diraih, pada tahun 2016 ada 17 prestasi yang diraih, dan 
pada tahun 2017 ada 8 prestasi yang diraih oleh siswa(i) MTsN 1 kota Makassar. Dari 
sekian banyak prestasi yang didapatkan menjadikan sekolah tersebut semakain di 
kenal baik tingkat provinsi maupun nasional yang dan juga menjadikan MTSN 1 kota 
Makassar semakin unggul ditambah lagi prestasi yang diraih merupakan pelombaan 
yang bergengsi. 
B. Pembahasan  
 1. Sistem Pelatihan Tenaga Pendidik  
Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran 
seorang tenaga pendidik sebagai sumber daya yang profesionalismenya harus 
dikembangkan dan ditingkatkan. Oleh karena itu, peran suatu lembaga menjadi 
sangat penting dalam meningkatkan kemampuan pedagogik para tenaga pendidik, 
karena lembaga pendidikan yang baik adalah lembaga yang mampu tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman, dan untuk menghadapi perkembangan 
zaman tersebut harus didukung oleh kualitas pendidik yang profesional agar dapat 
berfungsi dengan baik terhadap individu, organisasi, ataupun masyarakat.  
Salah satu strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah 
mempersiapkan tenaga pendidik yang profesional sebagaimana yang kita ketahui 
bahwa tenaga pendidik merupakan salah satu pendukung sektor pendidikan yang 
  
paling utama. Sehingga stecholder sekolah harus betul-betul  memperhatikan sistem 
pelatihan dan pengembangan tenaga pendidiknya.  
Pelatihan tenaga pendidik merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dengan melalaui kemampuan pendidik 
dalam menjalankan tugasnya dimana pelatihan adalah serangkaian aktifitas yang 
dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman, keahlian 
ataupun perubahan sikap dari individu dalam jangka waktu yang relatif singkat dan 
lebih mengutamakan praktik daripada teori.  
Penulis akan memaparkan hasil dari penelitian mengenai sistem pelatihan di 
MTsN 1 Kota Makassar sesuai dengan indikator yang telah ditentukan sebelumnya, 
yaitu mengenai pelaksanaan pelatihan di MTsN 1 kota Makassar. 
a.  Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan adalah penentuan kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
yang akan dilakukan. Kegiatan ini sangat rumit dan sulit yang dilakukan oleh kepala 
madrasah  karena perlu mendiagnosis kompetensi organisasi saat ini dan kompetensi 
yang dibutuhkan sesuai dengan perubahan lingkungan dan masa yang akan datang. 
Analisis kebutuhan dilakukan melalui langkah-langkah: 
1) Analisis kebutuhan organisasi 
Analisis kebutuhan organisasi yaitu mengidentifikasi strategi organisasi, 
lingkungan organisasi pada saat ini dan masa yang akan datang untuk mencapai 
tujuan. Tantangan lingkungan menghendaki kompetensi pegawai, ditandai dengan : 
  
Lingkungan persaingan yang semakin ketat sebagai akibat globalisasi, 
Kecenderungan peningkatan outsourcing, perubahan-perubahan teknologi, serta 
keanekaragaman pegawai. 
2) Analisis kebutuhan tugas 
Analisis tugas yaitu menganalisis tugas-tugas yang harus dilakukan dalam 
setiap jabatan, yang dapat dipelajari dari perilaku peran tersebut, dan informasi 
analisis jabatan yaitu uraian tugas, persyaratan tugas dan standar unjuk kerja yang 
terhimpun dalam informasi sumber daya manusia organisasi. 
3)  Analisis kebutuhan pegawai 
Analisis kebutuhan pegawai adalah menganalisis mengenai apakah ada 
pegawai yang kurang dalam kesiapan tugas-tugas atau kurangnya kemampuan, 
keterampilan dan pengetahuan yang dapat diketahui dari penilaian kinerja, observasi 
ke lapangan, kuesioner. 
b.  Penentuan Tujuan Pelatihan 
Tujuan pelatihan harus dirumuskan secara spesifik, apakah perubahan 
perilaku atau perubahan pengetahuan yang ingin dicapai setelah pelatihan dilakukan. 
Berdasarkan tujuan tersebut maka ditentukan materi untuk pelatihan untuk mencapai 
tujuan. 
c. Pemilihan Metode Pelatihan 
1)  On the job training, yaitu dilakukan pada waktu jam kerja berlangsung, baik 
secara formal maupun informal. 
  
2) Off the job training, yaitu pelatihan dan pengembangan yang dilakukan 
secara khusus di luar pekerjaan. 
d.  Evaluasi Pelatihan 
Evaluasi pelatihan dilihat dari efek pelatihan dikaitkan dengan: 
1) Reaksi peserta terhadap isi dan proses pelatihan. 
2) Pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman latihan. 
3) Perubahan perilaku. 
4) Perbaikan pada organisasi. 
Adapun jenis pelatihan yang diikuti oleh tenaga pendidik di MTsN 1 kota 
Makassar diantaranya ialah: 
a.   Musyawarah guru mata pelajaran 
program MGMP merupakan salah satu program yang cukup efektif bagi 
peningkatan kualitas guru mengelola pembelajaran sehingga menjadi tenaga pengajar 
yang profesional. Program ini dapat dijadikan sebagai wahana diskusi komunikasi 
dan informasi bagi pendidik dalam memecahkan berbagai masalah pembelajaran 
peserta didik. 
Hal ini pula yang terjadi di MTsN 1 Kota Makassar sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hj. Darmawati, sebagai kepala MTsN 1 Kota Makassar bahwa : 
 “Sebelum melaksanakan kegiatan pelatihan di sekolah ini kepala sekolah 
harus mengetahui kebutuhan yang sedang di rasakan oleh tenaga 
pendidiknya, yang di bahas secara ditel dalam forum MGMP, dan dari 
hasil MGMP tersebut kepala sekolah terjun langsung melihat apakah hasil 
dari forum MGMP tesebut sesuai dengan yang ada di lapangan atau tidak. 
Dari hasil pengamatan maka kepala sekolah mulai menentukan siapa saja 
  
pendidik yang harus diikutsertakan dalam program pelatihan dan 
pengembangan dengan menyesuaikan dana yang ada.” 47 
Pelaksanaaan MGMP di MTsN 1 Kota Makassar dilaksanakan setiap tahun 
yang dijadikan wadah bagi tenaga pendidik untuk membicarakan permasalahan yang 
sedang dirasakannya, yang nantinya akan ditindaklanjuti oleh kepala madrasah 
dengan mengadakan supervisi dimana kepala madrasah terjun langsung mengamati 
cara mengajar guru dan administrasi guru yang nantinya dari hasil supervisi tersebut 
kepala madrasah menentukan pendidik yang berhak diikitsertakan serta jenis 
pelatihan yang akan diberikan dan kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang 
diadakan oleh MTsN 1 Kota Makassar yang semua tenaga pendidik di sekolah 
tersebut sudah pernah mengikuti MGMP. 
Seperti yang dikemukakan oleh Ismail sebagai guru bidang studi sejarah 
kebudaan islam bahwa: 
“saya sudah beberapa kali mengikuti forum MGMP yang diadakan disekolah 
karena ini  sangat bermanfaat bagi kami tenaga pendidik untuk membicarakan 
kebutuhan yang sedang kami rasakan bahkan hampir semua teman-teman juga 
sudah pernah mengikutinya”48. 
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Rosli, sebagai guru pada bidang studi 
matematika yang menyatakan bahwa: 
“untuk forum MGMP bisa dikatakan semua tenaga pendidik di madrasah ini 
sudah pernah mengukutinya, karena forum MGMP ini bukan hanya wahana 
untuk menyampaikan kepada kepala madrasah mengenai kebutuhan yang 
sedang kami rasakan tetapi juga sebagai wahana diskusi antar tenaga pendidik 
untuk saling bertukar pikiran, pengalaman, dan pengetahuan yang telah 
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didapatkan dari hasil pelatihan yang mungkin tidak semua  tenaga pendidik 
dapatkan”. 
 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa musyawarah 
guru mata pelajaran di MTsN 1 Kota Makassar berjalan sebagaimana mestinya 
dimana pada MGMP ini kepala madrasah betul-betul mendengar dan terjun langsung 
melihat kebutuhan apa yang sedang dirasakan oleh tenaga pendidiknya dan semua 
tenaga pendidik di MTs tersebut rutin mengikuti forum MGMP demi tercapainya 
profesionalitas dalam mengajar.  
b. Mengikuti kursus kependidikan 
 Pada kegiatan ini peran kepala madrasah sebagai pimpinan dalam instansi 
pendidikan sangat dibutuhkan, dimana sebagai stechorder kepala madrasah sangat 
berpengaruh dalam memotivasi tenaga pendidiknya untuk mengikuti berbagai kursus 
kependidikan seperti: kursus komputer, bahasa asing, SPSS ataupun kursus-kursus 
lainnya.  
Ini pula yang terjadi di MTsN 1 Kota Makassar sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hj. Darmawati selaku kepala madrasah bahwa: 
“saya selaku kepala madrasah di sekolah ini selalu memberikan motivasi dan 
informasi kepada tenaga pendidik mengenai kegiatan kursus yang mungkin 
dilaksankan oleh pusat atau instansi lain ataupun diadakan oleh sekolah kami 
sendiri, terutama bagi guru yang belum mampu menggunakan komputer yang 
mungkin dirasakan oleh mereka yang sudah lama menjadi tenaga pendidik 
atau mereka yang sudah hampir pensiun, penggunaan aplikasi SPSS yang 
sangat dibutuhkan oleh teman-teman terutama dalam pengimputan nilai siswa 
yang dananya diperoleh dari sebagian dana komite sekolah.”49 
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MTsN 1 Kota Makassar sangat mendukung tenaga pendidiknya untuk 
mengikuti berbagai kursus kependidikan baik yang diadakan oleh sekolah maupun 
instansi lain, hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Dahniah Said selaku guru 
pada bidang studi bahasa indonesia bahwa: 
“saya sudah hampir 30 tahun menjadi seorang tenaga pendidik yang belum 
belum mahir dalam menggunakan komputer, tapi Alhamdulillah setelah 
kepala madrasah menyarankan untuk mengikuti kursus komputer yang 
diadakan oleh sekolah maka saya dan sebagian besar teman-teman ikutserta. 
Dan Alhamdullah sekarang sudah ada kemajuan dan sangat membantu saya 
terutama dalam proses mengajar.”50  
Begitu juga dengan Muhammad Amin MA sebagai guru bidang studi fiqhi 
yang menyatakan bahwa: 
“saya pernah mengikuti kursus komputer yang diadakan oleh pihak MTsN 1 
Kota Makassar dikarenakan saya masih kurang paham tentang penggunaan 
komputer karena pada saat saya menempuh pendidikan dulu masih belum ada 
mata pelajaran komputer. Sehingga kepala madrasah mengusulkan kepada 
kami yang belum paham menggunakan komputer untuk ikutserta dalam 
kursus yang diadakan selama 2 hari pada tanggal 23-24 April 2004 di MTsN 1 
kota Makassar”.51 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Rahmawati selaku guru bidang studi 
matematika bahwa: 
“pada tanggal 16 September saya mengikuti kursus penggunaan aplikasi SPSS 
di gedung phinisi Makassar yang di laksanakan selama 2 hari yang sangat 
membantu dalam pengimputan nilai siswa sehingga mempermudah pekerjaan 
saya.”52 
Kursus kependidikan sangat dibutuhkan oleh tenaga pendidik mengingat 
kemajuan teknologi di era globaliasasi sekarang yang mengharuskan semua tenaga 
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pendidik harus mampu menggunakan teknologi dan memanfaatkan aplikasi demi 
tercapainya proses belajar mengajar yang efisien. 
c. Lokakarya (Workshop)  
Likakarya atau workshop adalah kegiatan belajar kelompok yang terdiri dari 
petugas-petugas pendidikan yang memecahkan problema yang dihadapi melalui 
percakapan dan bekerja secara kelompok maupun perorangan, dengan cara 
musyawarah dan penyelidikan. Workshop  bukan lagi hal asing bagi tenaga pendidik 
terutama tenaga pendidik di MTsN 1 Kota Makassar karena hampir semua tenaga 
pendidiknya sudah pernah mengikuti workshop baik tingkat provinsi maupun tingkat 
nasional.  
Berikut ini beberapa nama tenaga pendidik MTsN 1 kota Makassar yang telah 
mengikuti workshop: 
No Waktu 
Pelaksanaan 
Nama Jenis Workshop Tempat 
Pelaksanaan 
1 Maret-Juli 
2017 
A.Zulaiha, 
S.Pd 
Workshop 
kurikulum 2013 
revisi 2016 
Gedung 
Phinisi Lt.3 
2 22-24 
Oktober 2014 
Darmawati, 
S.Ag 
Lokakarya nasional 
pelaksanaan PTK  
Yogyakarta 
3 23-25 Juli 
2015 
Zumrita 
Ningrum 
Workshop nasional 
pelaksanaan PTK 
Lanjutan 
Jakarta 
4 30 Mei 2016 Humrah Workshop penelitian 
tindak kelas untuk 
Traning 
Center UIN 
  
guru SMP/MTs san 
SMA/MA  
Alauddin 
Makassar 
5 17 September 
2014 
Nurhayati Pelatihan dan penu- 
lisan rapor kuriku- 
lum 2013 
Aula MTsN 1 
kota 
Makassar 
Dari hasil wawancara di atas maka kita dapat melihat bahwa tenaga pendidik 
di MTsN 1 Kota Makassar memang telah mengikuti beberapa lokakarya baik itu 
tingkat provinsi maupun tingkat nasional yang akan membentuk kepribadian mereka 
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik profesional. 
Setelah kegiatan tesebut dilaksanakan oleh sebagian tenaga pendidik maka 
tindak lanjut yang dilaksanakan oleh pihak madrasah ialah mengadakan forum 
diskusi dimana tenaga pendidik yang telah mengikuti pelatihan tersebut akan 
memaparkan kepada tenaga pendidik yang lain pengalaman dan skiil yang telah 
didapatkan setelah itu diadakan tanya jawab agar mereka juga merasa mendapatkan 
pelatihan tersebut. 
 2. Sistem Pengembangan Tenaga Pendidik  
Pengembangan merupakan proses sistematik pengubahan perilaku pegawai 
dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organiasasi yang pada umumnya 
pengembangan atau pendidikan  berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga 
pendidik yang diperlukan oleh suatu lembaga. Dengan demikian pengembangan 
mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dalam upaya memperbaiki dan 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan sifat-sifat kepribadian untuk 
peningkatan produktifitas pada masa depan.  
  
Seorang pendidik dikatakan profesional apabila mampu mengerjakan 
tugasnya dengan selalu berpegang pada etos kerja, produktif, efektif serta didasarkan 
pada prinsip-prinsip pelayanan prima. Sehingga seorang pendidik harus 
meningkatkan profesionalismenya melalui berbagai kegiatan yang dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola pembelajaran maupun 
kemampuan lain dalam upaya menjadikan peserta didik memiliki keterampilan 
belajar, mencakup keterampilan dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan dalam 
pengembangan jati diri, keterampilan dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu dan 
keterampilan untuk dapat hidup berdampingan dengan sesama secara harmonis.  
Untuk mencapai hal diatas MTsN 1 Kota Makassar sebagai salah satu sekolah 
unggul yang ada di kota Makassar telah menerapkan program pengembangan bagi 
tenag pendidiknya hal ini dapat di lihat dari hampir semua tenaga pendidik telah 
mengikuti serifikasi dan ada beberapa pendidik yang telah dan sedang melaksanakan 
pendidikan lanjut.  
a. Pendidikan lanjut 
Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut merupakan alternatif bagi 
peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru terutama dalam peningkatan kompetensi 
pedagogik. Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini dapat dilaksanakan 
dengan memberikan tugas belajar baik dalam maupun luar negeri bagi guru yang 
berprestasi. Guru yang berijasah diploma dapat melanjustkan ke S-1, dari S1 dapat 
melanjutkan ke S-2 dan dari S-2 ke S-3. sudah tentu untuk itu harus melalui seleksi 
dan melalui kriteria penerimaan yang ditentukan oleh LPTK yang bersangkutan.  
  
Seperti yang dikatakan oleh Ismail S.Ag, yang saat ini sedang menempuh 
pendidik S2 di Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar bahwa : 
“Alhamdulillah saat ini saya sedang menempuh pendidikan S2 di Pasca 
Sarjana Universitas Islam Negeri Makassar yang insya Allah sebentar lagi 
akan memperoleh gelar M.Pd, semua ini juga berkat dukungan pihak 
sekolah yang sangat mendukung kami untuk melanjutkan pendidikan 
selama itu tidak mengganggu tugas sebagai pendidik  di sekolah. Harapan 
saya dengan pendidikan yang saya jalani saat yaitu dapat memberi 
dampak yang lebih baik terhadap instansi yang dengan memberikan etos 
kerja yang lebih baik”53.  
Begitu juga dengan Hj. Wahyuni Rachman, S.Pd, M.Pd sebagai salah satu 
guru bidang studi bahasa Inggris yang mengatakan bahwa:  
“Saya melanjutkan pendidikan S2 pada tahun 2004 sajak saya sudah mengajar 
di sekolah ini, dan ini merupakan suatu kesyukuran bagi saya dan pihak 
sekolah karena dengan adanya pendidikan lanjut saya merasakan betul 
manfaat yang saya peroleh yang saya tuangkan dalam proses pembelajaran di 
kelas”54.  
Hal yang sama juga dikatakan oleh Usman T S.Pd sekalu guru bidang studi 
pendidikan jasmani bahwa: 
“Saat ini saja sedang melanjutkan pendidikan S2 di salah satu universitas 
yang ada di Makassar dengan mata pelajaran yang sama dengan yang saya 
tekuni saat ini, saya sangat bersyukur karena pihak sekolah yang selalu 
mendorong dan tidak memberatkan bagi saya selama saya melanjutkan 
pendidikan ini”55.  
  MTsN 1 Kota Makassar sangat mendukung tenaga pendidiknya untuk terus 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi agar dapat memberi manfaat 
bagi diri, masyarakat dan sekolah itu sendiri. Sekolah ini juga memfasilitasi pendidik 
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yang memang dianggap pantas untuk melanjutkan pendidikan dengan mengusulkan 
nama-namanya yang akan diberi bantuan pendidikan atau beasiswa.  
  Selain nama-nama di atas, adapun beberapa tenaga pendidik di MTsN 1 
Kota Makassar yang pernah dan sedang melanjutkan pendidik yang tidak sempat 
peneliti wawancarai satu persatu diantaranya adalah:  Hj.Darmawati, S.Ag., M.Pd, 
Drs. Hafiluddin, M.Pd, Tamrin S.Ag, MA, Drs. Muhammad Arham, M.Pd.I, Nurwati, 
S.Ag, M.Pd, Syamsuddin, S.Pd, M.Pd, Dra. St. Fatmawati Said, M.Pd dan Hj. 
Nurhana, S.Pd, M.Pd. adapun beberapa  tenag pendidik yang saat ini sedang 
melanjutkan pendidikan di salah satu perguruan tinggi di makassar serta satiu orang 
yang sedang melanjutkan pendidikan S3 di Malaysia.  Dengan data- data tersebut 
dapat dilihat tenaga pendidik di MTsN 1 Kota Makassar sangat memperhatikan 
masalah pengembangan yang dibuktikan dengan adanya beberapa tenaga pendidik 
yang telah melanjutkan  dan sedang melanjutkan pendididikannya.  
b. Program sertifikasi  
Program sertifiksi adalah sebuah upaya pemerintah dalam rangka peningkatan 
mutu dan uji kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme teknis yang telah diatur 
pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat, yang bekerjasama 
dengan instansi pendidikan tinggi yang kompeten yang diakhiri dengan pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru yang telah nyatakan memenuhi standar profesional 
yang di tandai dengan satu nomor registrasi guru yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan nasional. Sertifikat pendidik bagi guru berlaku sepanjang yang 
bersangkutan menjalankan tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan perundang-
  
undangan. Sertifikasi diperoleh melalui pendidikan profesi yang diakhiri dengan uji 
kompetensi. 
Pada MTsN 1 Kota Makassar hampir semua pendidiknya telah melakukan 
program sertifikasi berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa tenaga 
pendidik rata-rata mereka sudah mengikuti sertifikasi. Adapun tenaga pendidik 
pendidik tersebut adalah : 
Drs. Muhammad Amin, MA sebagai guru bisang studi fiqih  “saya sudah 
mengikuti sertifikasi guru sejak beberapa puluh tahun yang lalu, namun 
sayangnya sertifikatnya hilang dikerenakan rumah saya pernah kebakaran”56.  
Humrah, S.Pd sebagai guru bidang studi ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 
juga pernah mengikuti sertifikasi pada tahun 2000 M.  
Rahmawati Nur, S.Ag sebagai wakamad kurikulum yang juga penah 
mengikuti Lokakarya Nasional Penelitian Tindakan Kelas pada tanggal 22-24 
Oktober 2014 di Yogyakarta.
57
 
Dra. Nurjawahira, sebagai guru bidang studi matematika yang pernah 
mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Fasulitator Guru Mata Pelajaran Matematika 
Madrasah Tsanawiyah Tingkat Mahir yang diselenggrakan Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama di Jakarta dari tanggal 15 s.d 
24 Juni 2010
58
.  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Madrasah dan beberapa 
tenaga pendidik di MTsN 1 Kota Makassar maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 
rata-rata pendidik yang ada di sekolah tersebut telah mengikuti sertifikasi, walaupun 
masih ada beberapa pendidik honorer yang belum mengikuti sertifikasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem pelatihan dan pengembangan 
tenaga pendidik di MTsN 1 Kota Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem pelatihan pada MTsN 1 Kota Makassar berjalan dengan terencana dan  
terstuktur melalui Ikam. Hal ini dapat di lihat dengan hampir semua tenaga 
pendidik sudah pernah mengikuti pelatihan baik itu dalam bentuk workshop, 
MGMP, lokakarya, ataupun pelatihan-pelatihan lainnya yang di adakan oleh 
sekolah ataupun pihak instansi lain yang di adakan setiap semester, ada 
beberapa langkah yang dilakukan oleh kepala Madrasah dalam 
mengikutsertakan tenaga pendidiknya dalam kegiatan pelatihan, diantaranya 
ialah kepala madrasah merencanakan pelaksanaan kegiatan pelatihan rutin 
setiap semesternya, mendengar dan melihat kebutuhan tenaga pendidiknya, 
menentukan sasaran yang ingin dicapai, menyesuaikan dana yang ada 
dengan jumlah guru yang diikutsertakan, mengadakan supervisi dengan 
beberapa supervaisor dari luar seperti Inspektorat Jendral Kementrian 
Agama, Lembaga Tim Audit Kinerja, ataupun pengawas madrasah.  
2. Pengembagan tenaga pendidik yang telah dilaksanakan di MTs Negeri 1 
Kota Makassar sebagian tenaga pendidiknya sedang melanjutkan pendidikan 
lanjut, sebagian besar juga telah mengikuti pengembagan yang diadakan 
  
oleh diklat usulan atau pemanggilan peserta dari kementrian agama baik itu 
tingkat provisi ataupun yang diselenggarakan oleh balai  pusdiklat, diskusi 
dengan Kemenag  walaupun  belum semua tenaga pendidik pernah 
mengikuti pengembangan yang di luar tapi setidaknya semua pernah 
mengikuti pengembangan yang diadakan oleh sekolah.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti mengemukakan 
saran bahwa sebaiknya pelaksanaan pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik di 
MTsN 1 kota Makassar dilaksanakan secara teratur sesuai dengan kebutuhan 
pendidik agar semua tenaga pendidik mendapatkan kesempatan yang sama,  untuk 
meningkatkan kemampuan, keterampilan, kinerja, efisiensi, moral, dan pelayanan 
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang profesional.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
  
 
Stuktur Organisasi MTsN 1 kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Jumlah Siswa(i) MTsN 1 Kota Makassar 
 
No. Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah  
Total  
1 2013/2014 444 401 355 1200 
2 2014/2015 419 444 385 1248 
3 2015/2016 473 417 429 1319 
4 2016/2017 438 515 476 1429 
Sumber Data: Laporan Bulanan MTsN 1 kota Makassar 
Sarana dan Prasaran MTsN 1 Kota Makassar 
Sumber Data:Laporan bulanan  MTsN 1 Kota Makassar tahun ajaran 2017/2018 
Jadwal Kegiatan MTsN 1 Kota Makassar 
 
HARI WAKTU KEGIATAN 
SENIN, SELASA, 
RABU, KAMIS & 
SABTU 
07.00 - 07.45 UPACARA (SENIN) 
07.00 – 07.45 SHOLAT DHUHA 
07.45 - 08.25 I 
No NAMA RUANGAN JUMLAH KONDISI 
1 Ruang Perkantoran 1 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Kelas Siswa 36 Baik 
4 Ruang Kurikulum dan Pengajaran 1 Baik 
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
6 Lab. Kesenian dan Keterampilan 1 Baik 
7 Laboratorium IPA 1 Baik 
8 Laboratorium Multimedia 1 Baik 
9 Taman Holtikultura 1 Baik 
10 Masjid 2 Lantai 1 Baik 
11 Ruang OSIM, PRAMUKA dan PMR 1 Baik 
12 Ruang Bimbingan Konseling 1 Baik 
13 Koperasi Madrasah 1 Baik 
14 Lapangan Olah Raga Out Door 1 Baik 
15 Ruang AULA 1 Baik 
16 Taman Belajar Siswa 1 Baik 
17 Kantin Kejujuran 1 Baik 
18 Kantin Umum 8 Baik 
19 Tempat Parkir Kendaraan 1 Baik 
20 Toilet Guru, Pegawai Dan Siswa 25 Baik 
  
08.25 - 09.05 II 
09.05 - 09.45 III 
09.45 - 10.25 IV 
10.25 - 10.45 ISTIRAHAT 
10.45 - 11.25 V 
11.25 - 12.05 VI 
12.05 - 12.40 SHOLAT DHUHUR 
12.40 - 13.20 VII 
13.20 – 14.00 VIII 
JUMAT 
07.00 - 07.35 SHOLAT DHUHA 
07.35 - 08.15 I 
08.15 - 08.55 II 
08.55 - 09.35 III 
09.35 - 10.15 VI 
10.15 - 10.30 ISTIRAHAT 
10.30 - 11.10 V 
11.10 - 11.50 VI 
11.50 - 13.00 SHOLAT JUMAT 
13.00 - 13.40 VII 
13.40 - 14.20 VIII 
Sumber data:  Laporan bulanan Rutin MTsN 1 Kota Makassar tahun ajaran 
2017/2018 
Daftar Nama-nama Guru MTsN 1 Kota Makassar 
NO NAMA 
GURU BIDANG 
STUDI PANGKAT 
01 Hj. Darmawati, S.Ag., M.Pd Matematika IV/a 
02 Drs. Hafiluddin, M.Pd IPS IV/a 
03 Dra. Sitti Marlinah. M IPS IV/a 
04 Drs. Alias IPS IV/a 
05 Dra. Dalwiah IPS IV/a 
06 Dra. Masfirah. S IPS IV/a 
07 Sugiono, S.Pd IPS IV/a 
08 
Drs. Muhammad Arham, 
M.Pd.I 
Bahasa Arab 
IV/a 
09 Syamsiar, S.Ag Bahasa Arab IV/a 
10 Asyikin, S.Ag Bahasa Arab III/b 
11 Hasnawaty Mubi, SS Bahasa Arab - 
12 Drs. Muhammad Amin, MA Fiqih III/c 
13 Hj. Nurhayati, S.Ag Fiqih IV/a 
14 Tamrin, S.Ag., MA Fiqih IV/a 
15 Nigerawati, S.Ag Sejarah Kebudayaan - 
  
Islam (SKI) 
16 Nasrah, S.Pd.I Aqidah Akhlak - 
17 Rosmiyati. R, S.Pd.I Aqidah Akhlak - 
18 Tuti Aulia Tahir, S.Pd.I Aqidah Akhlak - 
19 
Ismail, S.Ag 
Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) III/c 
20 
Dra. Nurhayati 
Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) III/c 
21 
Juski. S., S.Pd.I 
Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) III/c 
22 Muhammad Tahir, S.Ag Al Qur'an Hadist IV/a 
23 Hj. Sitti Zakiah, S.Ag Al Qur'an Hadist IV/a 
24 Muh. Fajrin, S.Pd.I Al Qur'an Hadist - 
25 Dra. Hj. Marauleng Al Qur'an Hadist IV/a 
26 Hj. Rahmawati Nur, S.Ag Matematika IV/a 
27 Nurwati, S.Ag., M.Pd Matematika IV/a 
28 Drs. Muhammad Ali Matematika IV/a 
29 Drs. Adi Mulia, M.Pd Matematika III/d 
30 Rosli, S.Ag Matematika IV/a 
31 Dra. Suci Murni Matematika IV/a 
32 Dra. Nurjawahira Matematika IV/a 
33 Rosnawati, S.Pd Bahasa Indonesia IV/a 
34 St. Suliati, S.Pd Bahasa Indonesia III/d 
35 Mardiana, S.Pd Bahasa Indonesia III/d 
36 A. Hamdana, S.Pd Bahasa Indonesia IV/a 
37 Dra. Hj. Dahniah Said Bahasa Indonesia IV/a 
38 Syamsuddin, S.Pd., M.Pd Bahasa Indonesia III/c 
39 Nuriati, S.Pd Bahasa Indonesia IV/a 
40 Darmiati, S.Pd Bahasa Indonesia IV/a 
41 Abdul Rahman, S.Pd Bahasa Indonesia - 
42 
Dra. Fitriyah Muhyiddin, 
M.Pd 
IPA 
IV/a 
43 Andi Fajriah, S.Ag IPA IV/a 
44 Dra. Nur Fatwa B IPA IV/a 
45 H. Saifuddin, S.Ag IPA III/d 
46 Dra. Nahda. H IPA IV/a 
47 Dra. Rahmatia IPA IV/a 
48 Dra. Kartini IPA IV/a 
49 
Muthahhir Muchtar, S.Ag., 
M.Pd 
IPA 
IV/a 
  
50 Dra. Zumrita Ningrum IPA IV/a 
51 Humrah, S.Pd IPA IV/a 
52 Dra. Hj. Budaya., M.Kes IPA IV/a 
53 Amiruddin, S.Pd Bahasa Inggris III/d 
54 
Dra. St. Fatmawati Said, 
M.Pd 
Bahasa Inggris 
IV/a 
55 Nurhayati, SS Muatan Lokal Umum III/a 
56 Drs. Hasbullah, M.Pd Bahasa Inggris IV/a 
57 
Hj. Wahyuni Rachman, 
S.Pd, M.Pd 
Bahasa Inggris 
IV/a 
58 
Drs. H. Muhammad Basir, 
M.Pd 
Muatan Lokal Umum 
IV/a 
59 Hj. Roslah Sinrang, S.Pd Bahasa Inggris IV/a 
60 Dra. Hj. Ida Zubaidah Bahasa Inggris IV/a 
61 Asriadi, S.Pd Bahasa Inggris - 
62 Ayu Anita Rahmah, S.Pd Bahasa Inggris - 
63 
Muhammad Imran, S.Pd., 
M.Si 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
(PKn) IV/a 
64 
Ramlah, S.Ag 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
(PKn) IV/a 
65 
Musakkir, S.Pd 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
(PKn) - 
66 
Muhammad Rusdi 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
(TIK) II/a 
67 Musdalifah, S.Pd Seni Budaya IV/a 
68 Hj. Andriyani, S.Pd.I Seni Budaya IV/a 
69 Heriyanti Achyar, S.Pd Seni Budaya III/d 
70 
Usman. T, S.Pd 
Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan 
Kesehatan IV/a 
71 
Drs. Arifin Kurniawan 
Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan 
Kesehatan IV/a 
72 
Hj. Nur Fatimah, S.Pd 
Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan 
Kesehatan IV/a 
73 
A. Zulkarnain Arief, S.Kom 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
(TIK) III/a 
  
74 
Ina Kusumawati Kasim, 
S.Pd 
BimbinganKonseling 
Bimbingan 
Penyuluhan III/d 
75 
Dewi Hidayati, S.Pd 
BimbingaKonseling / 
Bimbingan 
Penyuluhan III/b 
76 
Asnenda, S.Pd 
Bimbingan 
Konseling / 
Bimbingan 
Penyuluhan III/d 
77 
Ummi Rahmi, S.Pd 
Bimbingan 
Konseling / 
Bimbingan 
Penyuluhan III/c 
78 
Hj. Nurhana, S.Pd., M.Pd 
Bimbingan 
Konseling / 
Bimbingan 
Penyuluhan III/d 
79 
Nelly Andriani, S.Pd 
Bimbingan 
Konseling / 
Bimbingan 
Penyuluhan - 
80 Ramgina, S.Pd Biologi - 
81 Rosliah, S.Pd.I Tata Usaha III/d 
82 Hijrah Mustafa, S.Pd.I Tata Usaha III/c 
83 Andi Ashma Siri, S.Kom Tata Usaha III/c 
84 Sukmawati, SE Tata Usaha III/b 
85 
H. Muhammad Nasir Siri, 
S.IP Tata Usaha III/a 
86 M. Iqbal Tata Usaha II/d 
87 Bahar. L Tata Usaha II/a 
88 Mukhtar Lutfi Tata Usaha II/a 
89 Ira Madayanty Tata Usaha II/a 
90 Darmawati Tata Usaha II/a 
91 Ismail Tata Usaha      II/a 
92 Nurdin, S.Pd Tata Usaha #N/A 
93 Ria Ariesta Tinus, S.HI Tata Usaha #N/A 
94 Muthmainnah, S.Kom Tata Usaha #N/A 
95 Hamzarullah, S.Pd Tata Usaha #N/A 
96 Rimba Wiratama Tata Usaha #N/A 
97 Muhammad Nurul Aqsha Tata Usaha #N/A 
98 Khalis Wulandari, S.Pd Tata Usaha #N/A 
99 Ila Armilah Tata Usaha #N/A 
  
100 Suharti Dg. Puji Tata Usaha #N/A 
Sumber data: Laporan bulanan MTsN 1 Kota Makassar 
 
Prestasi Siswa MTsN 1 Kota Makassar 
NO NAMA SISWA PRESTASI 
TAH
UN 
1 (OSIS) Atika Fatimah 
Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah Tingkat Prov. 
SULSEL (Duta Sanitasi Provinsi SULSEL) 
2014 
2 Tim (OSIS) 
Juara 3 Lomba Pop Group Keker Koding 
Exebition 2015 SULSEL 
2015 
3 Tim (OSIS) 
koding Ter-tema  Keker Koding Exebition 2015 
SULSEL 
2015 
4 (OSIS) Nur Khadijah Harapan 1 Duta Baca Se Kota Makassar 2015 
5 Tim (OSIS) Juara III Mading di SMA ATHIRAH 2015 
6 Tim (OSIS) Juara I Karya Tulis Ilmiah di SMA ATHIRAH 2015 
7 
(OSIS) Abdillah 
Khairurrijal 
Juara III Pidato di SMA ATHIRAH 2015 
8 Tim IRMAS 
Juara 2 Lomba Pidato tingkat SMP/MTs seKota 
Makassar 
2015 
9 Tim IRMAS Juara 1 Lomba Ceramah di Mesjid Al Abrar  2015 
10 Tim IRMAS Juara 1 Lomba tahfidz di Mesjid Al Abrar  2015 
11 Tim IRMAS Juara 1 Lomba Tadarrus di Mesjid Al Abrar  2015 
12 Tim Pramuka 
Juara Umum Tingkat Penggalang Pramuka 
PAUDNI EVENT 
2015 
13 Tim Pramuka 
Juara III Tingkat Penggalang Putera LGJI XVIII 
2015 SAKA BHAYANGKARA 
2015 
14 Tim Pramuka 
Juara II Tingkat Penggalang Putera LKBB XIX 
2016 SAKA BHAYANGKARA 
2016 
15 Tim (OSIS) Juara III Mading di SMA ATHIRAH 2015 
15 Tim Pramuka 
Juara I Tingkat Penggalang PuterI LKBB 
XIX2016 SAKA BHAYANGKARA 
2016 
16 TIM Basket 
Juara 1 Advent Basket Ball Companion tahun 
2016 
2016 
17 Tim Pramuka 
Juara 2 Lomba Cerdas Ceria Pramuka Putra 
Perkemahan Pramuka Madrasah Tingkat Provinsi 
(PPMP) 
2016 
18 Tim Pramuka 
Juara 2 Lomba Keterampilan Baris Berbaris 
(LKBB) Putri Perkemahan Pramuka Madrasah 
Tingkat Provinsi (PPMP) 
2016 
19 Tim Pramuka 
Juara 1 Lomba Cerdas Ceria Pramuka Putri 
Perkemahan Pramuka Madrasah Tingkat Provinsi 
(PPMP) 
2016 
20 Tim Pramuka 
Juara 1 Lomba Yel – Yel Madrasah Perkemahan 
Pramuka Madrasah Tingkat Provinsi (PPMP) 
2016 
21 Tim Pramuka 
 Juara 1 Lomba Pentas Seni Tari Putri 
Perkemahan Pramuka Madrasah Tingkat Provinsi 
(PPMP) 
2016 
22 Tim Pramuka Juara 1 Lomba Mars Jayalah Pramuka Madrasah 2016 
  
Perkemahan Pramuka Madrasah Tingkat Provinsi 
(PPMP) 
23 Tim Pramuka 
Juara I Tingkat Penggalang PuterI LKBB XIX 
2016 SAKA BHAYANGKARA 
2016 
24 TIM Basket 
Juara 1 Advent Basket Ball Companion tahun 
2016 
2016 
25 Tim Pramuka 
Juara 2 Lomba Cerdas Ceria Pramuka Putra 
Perkemahan Pramuka Madrasah Tingkat Provinsi 
(PPMP) 
2016 
26 Tim Pramuka 
Juara 2 Lomba Keterampilan Baris Berbaris 
(LKBB) Putri Perkemahan Pramuka Madrasah 
Tingkat Provinsi (PPMP) 
2016 
27 
M. Alief Rizqullah  
(KLS IX.1) 
Juara 1 KSM Tingkat Prov. SULSEL Mata 
Pelajaran Matematika 
2016 
28 
M. Alief Rizqullah  
(KLS IX.1) 
Juara 3 KSM Tingkat Nasional Mata Pelajaran 
Matematika 
2016 
29 TIM Basket Putra 
Juara 2 kategori Putra Tingkat SMP Invitation 
Basketball Katto Vol. 1 SMA Katolik Rajawali 
Makassar 2016  
2016 
30 TIM Basket Putri Juara 3 SDH Cup 10 Basketball Copetition 2016 
31 Tim Futsal 
Juara 3 Bersama Samsung Keker Futsal League 
(KFL) 
2017 
32 Pramuka 
Juara Umum Pramuka PAUDNI EFENT Penegak 
PP PAUD & DIKMAS 
2017 
33 Pramuka 
Putra Juara 3 gerak Jalan Lomba Gerak Jalan 
Indah SAKABHAYANGKARA 
2017 
34 PMR 
Juara 1 Lomba Pertolongan Pertama (SIKLUS) 
SMA 16 
2017 
35 PMR 
Juara 2 Lomba Pertolongan Pertama (SIKLUS) 
SMA 16 
2017 
36 PMR Juara 1 Lomba Kebersihan (GEMPAR) SMA 6 2017 
37 PMR Juara 3 Photo Kontes (TERATAI) SMA 17 2017 
38 
Khalidatul Khair 
Tamrin 
Juara 1 KSM Tingkat Prov. SULSEL Mata 
Pelajaran Matematika 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pedoman Wawancara 
Nama Sekolah  : MTsN 1 Makassar 
Informan   : Hj. Darmawati, S.Ag,.M.Pd 
Jabatan  : Kepala Madrasah 
Pelatihan dan Pengembangan 
1. Bagaimana sistem pelatihan dan pengembangan di sekolah ? 
2. Dimana lokasi pelatihan dan pengembagan dilaksanakan ? 
3. Siapa saja guru yang diikutsertakan ? 
4. Bagaimana cara kepala sekolah dalam memilih guru yang dapat mengikuti 
pelatihan dan pengembangan ? 
5. Apakah ada kendala dalam memilih guru yang diikutsertakan ? 
6. Kendala apa yang dihadapi dalam memilih guru yang diikutsertakan ? 
7. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut ? 
8. Apakah ada syarat tertentu bagi guru untuk dapat diikutsertakan dalam 
program pelatihan dan pengembangan ? 
9. Manfaat apa yang dirasakan oleh pihak sekolah setelah meningkutsertakan 
guru dalam pelatihan dan pengembangan ? 
10. Apakah sekolah melihat ada perubahan kinerja dari tenaga pendidik 
setelah mengikuti pelatihan dan pengembangan ? 
11. Apakah dalam setiap penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan  
selalu dilakukan evaluasi ?  
12. Bagaimana cara mengevaluasi kinerja guru sebelum mengikuti pelatihan 
dan pengembangan ? 
13. Bagaimana cara mengevaluasi kinerja guru setelah melaksanakan 
pelatihan dan pengembangan ? 
14. Apa tindak lanjut dari evaluasi yang dilakukan ?  
15. Bagaimana peran kepala sekolah dalam hal mengevaluasi ?  
16. Apakah ada evaluator yang berasal dari eksternal sekolah ?  
17. Siapa saja pihak eksternal tersebut ?  
  
18. Seperti apa pelaksanaan atau prosedur yang dilakukan pihak eksternal ?  
19. Kapan pihak eksternal melakukan evaluasi ?  
20. Kepada siapa pertanggungjawaban hasil evaluasi dilaporkan ?  
21. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban hasil evaluasi kinerja? Siapa saja 
yang ikut bertanggungjawab  ? 
22. Apa tindak lanjut dari pertanggungjawaban terse 
Pertanyaan untuk tenaga pendidik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Nama Sekolah   : MTsN 1 Kota Makassar 
Informan    :   
Guru Bidang Studi :  
Hari/Tanggal  : 
 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti program pelatihan dan 
pengembangan ? 
2. Jenis pelatihan apa yang diikuti ? 
3. Jenis pengembangan apa yang diikuti ? 
4. Kapan kegiatan tersebut dilaksnakan ?  
5. Dimana kegiatan tersebut dilaksanakan ? 
6. Berapa lama kegiatan tersebut berlangsung ? 
7. Apakah Anda merasa membutuhkan pelatihan dan pengembangan tersebut 
? 
8. Apakah ada syarat tertentu bagi guru untuk dapat diikutkan dalam 
pelatihan dan pengembangan ? seperti apa ?  
9. Jika ada, apakah syarat tersebut memberatkan ?  
10. Perubahan apa yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti program 
pelatihan dan pengembangan tersebut? 
11. Bagaimana Bapak/Ibu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 
skill yang telah didapatkan melalui kegiatan pelatihan dan pengembangan 
?  
12. Setelah kegiatan tersebut selasai, apakah semua peserta berhak 
mendapatkan sertifikat ?  
 
 
 
 
 
 
 
  
Suasana Proses Wawancara dengan Tenaga Pendidik di 
MTsN 1 kota Makassar 
 
 
 
 
 
  
Sebagian Sartifikat Pelatihan Pendidik 
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